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Abstrak 

This research aims to determine the influence of the entrepreneurial spirit on the level of welfare 

of business actors in the Paguyaman sub-district, Kota Tengah sub-district, Gorontalo City. The 

method used in this research is a quantitative method with a sample size of 43 business actors. 

The data used is primary data obtained from distributing questionnaires to business actors in 

Paguyaman Village, Central City District, Gorontalo City. Data analysis in this study used simple 

linear regression analysis. The results of this research show that there is an influence of 

entrepreneurial spirit on the level of welfare of business actors in Paguyaman Village, Central 

City District, Gorontalo City. The magnitude of the influence of entrepreneurial spirit is 0.343. Or 

34.3%. This value shows that 34.3% of the variability in the level of welfare of business actors (Y) 

can be explained by the entrepreneurial spirit variable (X), while the remaining 65.7% is 

explained by other variables not examined in this research. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Tingkat 

Kesejahteraan pelaku Usaha Di kelurahan Paguyaman Kecamatan Kota Tengah Kota 

Gorontalo. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jumlah 

sampel  43 pelaku usaha. Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari 

penyebaran kusioner pada pelaku usaha di Kelurahaan Paguyaman Kecamatan Kota Tengah 

Kota Gorontalo. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Jiwa Kewirausahaan 

Terhadap Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha Di Kelurahaan Paguyaman Kecamatan Kota 

Tengah Kota Gorontalo. Besaran Pengaruh Jiwa Kewirausahaan adalah sebesar 0,343. Atau 

sebesar 34,3%. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 34,3% variabilitas tingkat kesejahteraan 

pelaku usaha (Y) dapat dijelaskan oleh variabel jiwa kewirausahaan (X), sedangkan sisanya 

sebesar 65,7 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 

Kata Kunci : Jiwa Kewirausahaan, Tingkat Kesejahteraan pelaku usaha 
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Pendahuluan 
 

Melningkatkan ke lseljahte lraan pe llakul ulsaha adalah tuljulan pe lnting bagi 

individul, pelrulsahaan, dan masyarakat selcara kelsellulrulhan. Individu l yang seljahtelra 

le lbih produlktif, inovatif, dan kre latif. Me lrelka julga lelbih celndelrulng me lnciptakan 

lapangan ke lrja baru l dan be lrkontribulsi pada pelrtulmbulhan e lkonomi. 

Melnulrult Badan Pu lsat Statistik (2007) Ke lseljahtelraan adalah su latul kondisi 

dimana se llulrulh kelbultulhan jasmani dan rohani dari ru lmah tangga telrselbult dapat 

dipe lnulhi selsulai delngan tingkat hidulp. 

Para ahli elkonomi me llihat kelseljahtelraan selbagai indikasi dari pe lndapatan 

individul (flow of income l) dan daya be lli pu lrchashingof powe lr)masyarakat. 

Be lrdasarkan pelmahaman ini, konselp kelseljahte lraan melmiliki pelnge lrtian yang selmpit 

karelna delngan hanya mellihat pelndapatan se lbagai indikator ke lmakmulran Elkonomi 

be lrarti kelseljahtelraan dilihat selbagai lawan dari kondisi ke lmiskinan.(Ibrahim elt al., 

2023) 

Melnulrult Sulnarti (2012), Kelseljahtelraan adalah sulatul tata kelhidulpan dan 

pe lnghidulpan sosial, matelrial, maulpuln spiritu lal yang dilipu lti rasa kelsellamatan, 

ke lsulsilaan, dan keltelntraman lahir batin yang me lmulngkinkan seltiap warga nelgara 

ulntulk belrulsaha selbaik mulngkin ulntulk me lmelnulhi kelbultulhan jasmani, rohani, dan 

sosial melrelka ulntulk diri me lrelka selndiri, kellularga melrelka, dan masyarakat.  

Melnulrult Imron (2012), kelseljahte lraan hidu lp masyarakat dipahami selbagai 

ke lseljahtelraan sosial. Imron (2012) me lnambahkan pada Pasal 1 ayat 1 U lndang-

U lndang No.11 tahuln 2009 telntang Kelseljahtelraan Sosial: “Ke lse ljahtelraan Sosial 

adalah kondisi telrpelnulhinya kelbultulhan matelrial, spiritulal, dan sosial warga ne lgara 

agar dapat hidulp layak dan mampu l melnge lmbangkan diri, se lhingga dapat 

me llaksanakan fulngsi sosialnya”.  

Seljulmlah kelpulasan yang dipelrolelh selselorang dari hasil me lngkonsulmsi 

pe lndapatan melrelka dise lbult kelseljahtelraan. Namuln, tingkatan kelseljahte lraan itu l 

se lndiri be lrsifat re llatif kare lna telrgantulng pada se lbelrapa be lsar kelpulasan yang 

dipe lrolelh dari hasil me lngkonsulmsi pelndapatan telrselbult. Ke ltelrkaitan antara konse lp 

ke lseljahtelraan dan konse lp kelbultulhan adalah delngan telrpelnulhinya kelbultulhan-

ke lbultulhan te lrselbult, maka se lselorang su ldah dinilai seljahtelra , kare lna tingkat 

ke lbultulhan te lrselbult selcara tidak langsu lng seljalan delngan indikator ke lseljahte lraa. 

(Arifin, 2015) 

 

Berdasarkan observasi awal yang di lakukan di Kelurahaan Paguyaman 

Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo, menemukan bahwa tingkat kesejahteraan 

pelaku usaha masih cukup rendah, maka dapat dijabarkan beberapa masalah yang 

dialami penduduk diantaranya kurangnya modal usaha, kesulitan dalam 

memasarkan produk, persaingan usaha yang ketat serta penyebab lainnya yaitu jiwa 

kewirausahaannya belum melakat kuat pada diri mereka. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

Pegaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha Di 

Kelurahan Paguyamaan Kecamatan Kota Tengah kota Gorontalo. 

 

Kajian Teori  

Pengertian kesejahteraan  

Kelseljahtelraan dide lfinisikan selbagai kondisi di mana se lselorang dapat 

me lmelnulhi kelbultulhan pokok me lrelka, selpelrti makanan, pakaian, te lmpat tinggal, air 

minulm yang belrsih, dan ke lselmpatan u lntulk me llanjultkan pelndidikan dan me lmiliki 
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pe lkelrjaan yang melnculkulpi ulntulk me lningkatkan kulalitas hidulpnya, selhingga 

me lmiliki statuls sosial yang me lngantarkan me lrelka pada statu ls sosial yang sama 

de lngan orang lain. Kalau l melnulrult HAM, maka delfinisi kelseljahtelraan kulrang lelbih 

be lrbulnyi bahwa seltiap laki laki ataulpuln pe lrelmpulan, pe lmulda dan anak kelcil melmiliki 

hak u lntulk hidulp layak baik dari se lgi kelselhatan, makanan, minu lman, pe lrulmahan, 

dan jasa sosial, jika tidak maka hal te lrselbult te llah mellanggar HAM. (Fitriani, 2020) 

Pelnge lrtian kelseljahtelraan melnulrult kamu ls bahasa Indonelsia belrasal dari kata 

se ljahte lra yang melmpulnyai makna aman, se lntosa, makmulr, dan se llamat (te lrlelpas 

dari selgala macam ganggu lan, kelsulkaran, dan selbagainya). Kata seljahtelra 

me lngandulng pelngelrtian dari bahasa sanselkelrta “catelra” yang be lrarti payulng. Dalam 

konte lks kelseljahte lraan, “catelra” adalah orang yang seljahte lra, yakni orang yang dalam 

hidu lpnya belbas dari ke lmiskinan, kelbodohan, keltakultan, ataul kelkhawatiran se lhingga 

hidu lpnya aman dan te lntram, baik lahir mau lpuln batin. (Fitriani, 2020) 

Indikator Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha  

Melnulrult Badan Pu lsat Statistik ( 2015 ) dalam Ju lliana (2018), indikator yang 

digu lnakan ulntulk melnge ltahuli tingkat kelseljahtelraan pe llakul ulsaha, yaitul :  

1. Pelndapatan  

Pelndapatan dalam ilmu l elkonomi di de lfinisikan selbagai hasil be lrulpa ulang ataul 

hal matelri lainnya yang dicapai dari pe lnggulnaan kelkayaan ataul jasa manulsia belbas. 

Se ldangkan pe lndapatan ru lmah tangga adalah total pelndapatan dari seltiap anggota 

rulmah tangga dalam be lntulk ulang ataul natu lra yang dipe lrolelh baik se lbagai gaji ataul 

ulpah ulsaha rulmah tangga ataul sulmbelr lain. Konselp pelndapatan, yang melnulnjulkkan 

total ulang yang dite lrima selselorang ataul rulmah tangga sellama jangka waktul 

te lrtelntul, dapat digu lnakan u lntulk me lngulkulr kondisi selselorang. Apabila pelndapatan 

se lselorang te lrselbult tinggi dan melnculkulpi selmula kelbultulhan hidu lpnya maka orang 

te lrselbult dikatakan seljahtelra.  

2. Pelndidikan  

Pelndidikan adalah aktivitas dan u lsaha manulsia ulntulk me lningkatkan 

ke lpribadiannya delngan jalan melmbina pote lnsi-potelnsi pribadinya, yaitul rohani 

(pikir, karsa, rasa, cipta, dan bu ldi nulrani). Pe lndidikan ju lga me lnjadi ulkulran dalam 

le lmbaga yang belrtanggu lng jawab melneltapkan cita-cita (tuljulan) pe lndidikan, isi, 

siste lm, dan organisasi pe lndidikan. Lelmbaga-lelmbaga ini mellipulti kellularga, selkolah, 

dan masyarakat. Apabila dalam satu l kellularga melmiliki anak yang pada ulmulmnya 

be lrpelndidikan, me lnge lrti baca dan tu llis maka kellularga telrselbult dikatakan seljahte lra.  

3. Kelselhatan 

Kelbelrhasilan program pe lmbangulnan dapat diulkulr me llaluli kelselhatan, yang 

me lrulpakan salah satu l indikator kelseljahte lraan pe lnduldulk. Masyarakat yang sakit 

akan sullit melmpelrjulangkan kelseljahte lraan bagi dirinya, selhingga pelmbangulnan dan 

be lrbagai ulpaya di bidang ke lseljahtelraan diharapkan dapat me lnjangkaul selmula 

lapisan masyarakat se lrta tidak de lskriminatif dalam pe llaksanaanya.  

Kelselhatan melnjadi indikator mellaluli mampu l tidaknya masyarakat melnjalani 

pe lngobatan dilayanan ke lselhatan selrta mampu l ulntulk me lmbiayayi selcara pe lnulh obat-

obat yang di bu ltulhkan. Ulntulk dapat me lningkatkan kelselhatan dan standar hidu lp 

masyarakat ada elmpat indikator yang digu lnakan, statu ls pe lnyakit, statuls 

ke ltelrseldiaan pe llayanan ke lmiskinan, dan pe lnggulnan layanan-layanan kelselhatan 

te lrselbult. (Elnjell, 2019) 

Pengertian Jiwa Kewirausahaan 
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Kelwiraulsahaan adalah su latul disiplin ilmu l yang melmpellajari te lntang nilai, 

ke lmampulan (ability), dan pe lrilakul selselorang dalam melnghadapi tantangan hidulp 

dan cara me lmpelrolelh pe llulang delngan belrbagairisiko yang mulngkin dihadapinya.  

Kelwiraulsahaan adalah prose ls sistelmatis pe lnelrapan inovasi dan kre lativitas 

ulntulk melmelnulhi kelbultulhan. (Sulryana 2013:06) 

Langkah awal yang kita laku lkan apabila be lrminat telrjuln keldalam wiraulsaha 

adalah melnulmbulhkan jiwa kelwiraulsahaan di diri kita. Banyak cara yang dapat 

dilakulkan, misalnya yaitul mellaluli pe lndidikan formal, me llaluli selminan-selminar 

ke lwiraulsahaan, mellalu li pellatihan, otodidak.  

Orang yang suldah te lrjuln dalam du lnia bisnis haruls me lmpulnyai jiwa dan 

se lmangat kelwiraulsahaan u lntulk me lndulkulng kelbelrhasilan dalam bisnisnya. Ole lh 

karelna itul, sangant dipe lrlulkaan orang-orang yang belrsifat kre latif dan inovatif. (Dr. 

Basrowi 2014:35)  

Melnulrult Sulmarti (2008) melnyatakan bahwa Kelwiraulsahaan adalah sifat yang 

dapat diajarkan. Jiwa kelwiraulsahaan selselorang te lrcelrmin pada belrbagai hal 

misalnya kelmampulan kelpelmimpinan, kelmandirian (telrmasulk di dalamnya adalah 

ke lgigihan), kelrja sama dalam tim, kre latifitas, dan inovasi. Prose ls kre latif dan inovatif 

e lrat hulbulngannya delngan elntrelprelnelulrship (ke lwiraulsahaan). (zhafira riz agulstriani, 

2018) 

Indikator Jiwa Kewirausahaan 

Melnulrult sulryana (2017:22) selorang yang me lmiliki jiwa ke lwirau lsahaan haruls 

me lmiliki ciri-ciri selbagai belrikult:  

1. Pelnulh pelrcaya diri Pe lnulh kelyakinan, optimis, be lrkomitme ln, disiplin, be lrtanggulng 

jawab melrulpakan sulatul padulan sikap dan ke lyakinan se lselorang dalam 

melnghadapi tu lgas ataul pelkelrjaan.Ole lh selbab itu l, orang yang melmiliki 

kelpelrcayaan diri se llalul melmiliki nilai ke lyakinan te lrhadap se lsulatul. Selselorang 

yang melmiliki kelpe lrcayaan diri ce lndelrulng melmiliki kelyakinan akan kelmampulan 

ulntulk melncapai kelbe lrhasilan.  

2. Melmiliki inisiatif Pe lnulh elnelrgi, ce lkatan dalam belrtindak dan aktif. Artinya se llalul 

ingin melncari dan me lmullai, ulntulk me lmullai dipe lrlulkan niat dan te lkad yang kulat. 

Prilakul inisiatif biasanya dipe lrolelh me llaluli pellatihan dan pe lngalaman sellama 

belrtahulntahuln, dan pe lnge lmbangannya dipe lrolelh delngan cara disiplin diri, 

belrfikir kritis.  

3. Melmiliki motif be lrpre lstasi Orielntasi pada hasil dan wawasan ke l delpan.Orielntasi 

pada hasil artinya orang yang se llalul melngu ltamakan nilai-nilai motif be lrprelstasi, 

belrorielntasi pada ke lbelrhasilan, keltelkulnan dan ke ltabahan. Nilai dan pre lstasi 

melrulpakan hal yang me lmbeldakan de lngan orang lain yang tidak me lmiliki jiwa 

belrwiraulsaha. Se ldangkan Be lrorielntasi ke l masa de lpan artinya orang yang 

melmiliki pelrspelktif dan pandangan ke l masa de lpan. Karelna me lmiliki padangan 

yang jaulh kel masa de lpan, ia sellalul belrulsaha dan belrkarya. Ku lncinya adalah 

kelmampulan ulntulk me lnciptakan selsulatu l yang barul dan be lrbe lda de lngan yang 

suldah ada saat ini. 

4. Melmiliki Jiwa kelpe lmimpinan Belrani tampil be lda, dapat dipe lrcaya dan Tanggulh 

dalam be lrtindak. Ke lpelmimpinan me lrulpakan faktor ku lnci me lnjadi wirau lsaha yang 

sulksels. Selselorang yang takult ulntulk tampil me lmimpin dan se llalul mellelmpar 

tanggulng jawab kelpada orang lain akan su llit me lraih kelsulkselsan dalam 

belrwiraulsaha. Tidak dapat dipe lrcaya, minde lr yang belrlelbihan, takult salah dan 

melrasa relndah diri adalah sifat-sifat yang haru ls ditinggalkan apabila ingin 

melraih kelsulkselsan dalam wiraulsaha.  
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5. Belrani me lngambil re lsiko Melngambil re lsiko de lngan pe lnulh pelrhitu lngan. Me lnjadi 

wiraulsahawan haruls sellalul belrani me lnghadapi risiko. Se lmakin belsar risiko yang 

dihadapinya, maka se lmakin be lsar pulla kelmulngkinan dan ke lselmpatan u lntulk 

melraih kelulntulngan yang le lbih belsar. (Agulstriani, 2019) 
 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Delskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian ini merupakan kajian terhadap ada atau tidaknya pengaruh 

secara signifikan antara dua variable atau lebih pada populasi atau sampel tertentu 

menggunakan instrument penelitian, dianalisis secara statistic untuk menguhi 

hipotesis yang telah ditetapan (Sugiyono, 2016). Pada penelitian ini akan dilakukan 

analisis untuk mengetahui Pelngarulh Jiwa Keliraulsahaan Te lrhadap Tingkat 

Ke lseljahtelraan Pe llakul Ulsaha di Ke llulrahan Pagulyaman, Kelcamatan Kota Telngah, 

Kota Gorontalo 
 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Validitas  

 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuisioner. 

Adapun kriteria pengujian adalah jika rhitung > rtabel berarti Valid, sebaliknya 

rhitung<rtabel berarti tidak Valid. Adapun hasil pengujian validitas masing-masing 

variabel dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Variabel Disiplin Belajar (X) 

Jumlah pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel disiplin belajar 

dalam penelitian ini sebanyak 29  pernyataan dengan 43 jumlah responden (n=43). 

Pengujian validitas pernyataan tersebut disajikan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1: Hasil Uji Validitas Variabel Jiwa Kewirausahaan (X) 

Burtir 
Nilai Corrercterd Iterm 

TotalCorrerlation /rhiturng 
Sig. rtaberl Kriterria 

1 0,540 0,000 0,301 Valid 

2 0,683 0,000 0,301 Valid 

3 0,875 0,000 0,301 Valid 

4 0,748 0,000 0,301 Valid 

5 0,507 0,001 0,301 Valid 

6 0,558 0,000 0,301 Valid 

7 0,360 0,018 0,301 Valid 

8 0,360 0.018 0,301 Valid 

9 0,360 0,018 0,301 Valid 

10 0,491 0,001 0,301 Valid 

11 0,428 0,004 0,301 Valid 

12 0,365 0,016 0,301 Valid 

13 0,379 0,012 0,301 Valid 

14 0,360 0,018 0,301 Valid 

15 0,307 0,045 0,301 Valid 

16 0,687 0,000 0,301 Valid 

17 0,705 0,000 0,301 Valid 

18 0,875 0,000 0,301 Valid 

19 0,785 0,000 0,301 Valid 

20 0,507 0,001 0,301 Valid 
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21 0,616 0,000 0,301 Valid 

22 0,405 0,000 0,301 Valid 

23 0,828 0,000 0,301 Valid 

24 0,785 0,000 0,301 Valid 

25 0,507 0,001 0,301 Valid 

26 0,643 0,000 0,301 Valid 

27 0,658 0,000 0,301 Valid 

28 0,812 0,000 0,301 Valid 

29 0,713 0,000 0,301 Valid 

   Sumber: Data Olahan SPSS, 2024 

 Berrdasarkan Taberl 4.1. maka dapat dilihat bahwa se rmura perrnyataan dinyatakan valid dan 

mermernurhi perngurjian berriku rtnya. 

 

Variabel Disiplin Belajar (X) 

Jumlah pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel disiplin belajar 

dalam penelitian ini sebanyak 29  pernyataan dengan 43 jumlah responden (n=43). 

Pengujian validitas pernyataan tersebut disajikan pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2. Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Kesejahteraan Pelaku 

Usaha (Y) 

Butir 
Nilai Corrercterd Iterm 

TotalCorrelation /rhiturng 
Sig. rtabel Kriteria 

1 0,457 0,002 0,301 Valid 

2 0,444 0,003 0,301 Valid 

3 0,463 0,002 0,301 Valid 

4 0,327 0,033 0,301 Valid 

5 0,466 0,002 0,301 Valid 

6 0,639 0,000 0,301 Valid 

7 0,499 0,001 0,301 Valid 

8 0,312 0,041 0,301 Valid 

9 0,643 0,000 0,301 Valid 

10 0,615 0,000 0,301 Valid 

11 0,659 0,000 0,301 Valid 

12 0,535 0,000 0,301 Valid 

13 0,435 0,004 0,301 Valid 

14 0,534 0,000 0,301 Valid 

15 0,596 0,000 0,301 Valid 

16 0,712 0,000 0,301 Valid 

17 0,651 0,000 0,301 Valid 

18 0,509 0,000 0,301 Valid 

19 0,659 0,000 0,301 Valid 

20 0,580 0,000 0,301 Valid 

21 0,349 0,022 0,301 Valid 

22 0,618 0,000 0,301 Valid 

23 0,605 0,000 0,301 Valid 

24 0,663 0,000 0,301 Valid 

25 0,583 0,000 0,301 Valid 

26 0,650 0,000 0,301 Valid 
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27 0,359 0,018 0,301 Valid 

28 0,509 0,000 0,301 Valid 

29 0,636 0,000 0,301 Valid 

30 0,363 0,017 0,301 Valid 

Sumber: Data penelitian yang diolah 2024 

 

  Berdasarkan Tabel 4.2 maka dapat dilihat bahwa seluruh perrnyataan untuk 

variabler Tingkat Kerserjahterraan Pelakur Ursaha memiliki status valid, karerna nilai r 

hitung (Corrercterd Iterm-Total Correrlation) >rtaberl0,301 

Uji Reliabilitas 

Urnturk mernernturkan rerliabler tidaknya suratur instrurmern, dilakurkan derngan cara 

merngkonsurltasikan hasil dari rerliabler derngan rtaberl. Tolak urkurr derrajat rerliabilitas 

dapat dilihat apabila koerfisiern rerliabilitas (r) > 0,6. Rerliabilitas instrurmern 

mernggambarkan pada kermantapan dan kerajergan alat urkurr yang digurnakan. Derngan 

dermikian, alat urkurr terrserburt akan mermberrikan perngurkurran yang tidak berrurbah-

urbah. Hasil urji rerliabilitas instrurmern Jiwa Kerwiraursahaan dan Tingkat 

Kerserjahterraan Perlakur Ursaha dapat dilihat pada taberl berrikurt: 

 

Tabel 4.3. Hasil Uji Reliabilitas 

No 
Variaberl Croncbach 

alpha 
Rtaberl Kriterria 

1 Jiwa kerwiraursahaan 0.935 0,600 Rerliaberl 

2 Tingkt Kerserjaherraan 

perlakur ursaha 

0,900 0,600 Rerliaberl 

Surmberr: Data pernerlitian yang diolah 2024 

 

Berrdasarkan Taberl 4.3. urji rerliabilitas Jiwa Kerwiraursahaan adalah serbersar rll 

= 0,935, dan Tingkat Kerserjahterraan Perlakur Ursaha adalah serbersar rll = 0,900, 

terrnyata mermiliki nilai “Alpha Cronbach” le rbih bersar dari 0,600, yang berrarti kerdura 

instrurmern dinyatakan rerliabler ataur mermernurhi perrsyaratan. 

Analisis Deskriptif Variabel 

Berrdasarkan data yang terlah dikurmpurlkan, jawaban dari rerspondern terlah 

direrkapiturlasi dan kermurdian dianalisis derskriptif. Nilai rata-rata dari masing-masing 

rerspondern dari kerlas interrval derngan jurmlah kerlas sama derngan 5, serhingga dapat 

dihiturng. Mernurrurt surdjana (2016) interrval terrserburt didapatkan dari suratur 

perrhiturngan derngan rurmurs serbagai berrikurt: 

 Interrval =
Nilai Terrtinggi−Nilai Terrerndah

Banyaknya Kerlas
 

 

 serdangkan kurersionerr dalam pernerlitian ini mernggurnakan skala likerrt derngan 

nilai dari 1 sampai 5. Jika dimasurkkan kerdalam rurmurs maka hasilnya serbagai 

berrikurt: 

 Interrval =
5−1

5
= 0,80 

Serhingga rerntang skala yang dihasilkan adalah serbagai berrikurt: 

1,00 – 1,80 = Sangat rerndah 

1,81 – 2,60 = Rerndah 

2,61 – 3,40 = Serdang 

3,41 – 4,20 = Tinggi 

4,21 – 5,00 = Sangat tinggi  
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Hasil analisis derskriptif urnturk masing-masing perrnyataan disajikan serbagai berrikurt: 

Tabel 4.4. Variabel Jiwa Kewirausahaan (X) 

Indikator Pernyataan Mean Katerangan 

Perrcaya Diri 

P1 4.35 Sangat Tinggi 

P2 3.60 Tinggi 

P3 4.12 Tinggi 

P4 3.09 Serdang 

P5 3.53 Tinggi 

P6 2.88 Serdang 

P7 2.53 Rerndah 

P8 2.53 Rerndah  

P9 2.53 Rerndah 

T_Indikator 3.24 Sedang 

Mermiliki Inisiatif 

P10 3.00 Serdang 

P11 4.16 Tinggi 

P12 2.28 Rerndah 

P13 2.86 Serdang 

T_Indikator 3.07 Sedang 

 

 

 

Mermiliki Motif 

Berrprerstasi 

P14 2.53 Rerndah 

P15 2.84 Serdang 

P16 4.44 Sangat Tinggi 

P17 3.65 Tinggi 

P18 4.12 Tinggi 

P19 3.16 Serdang 

T_Indikator 3.45 Tinggi 

Mermiliki Jiwa 

Kerpermimipinan 

P20 3.53 Tinggi 

P21 4.40 Sangat Tinggi 

P22 3.65 Tinggi 

P23 4.07 Tinggi 

P24 3.16 Serdang 

P25 3.53 Tinggi 

T_Indikator 3.72 Tinggi 

Berrani Merngambil Rersiko 

Derngan Pernurh 

Perrhiturngan 

P26 4.47 Sangat Tinggi 

P27 3.70 Tinggi 

P28 4.19 Tinggi 

P29 3.23 Serdang 

T_Indikator 3.89 Tinggi 

Rata-rata Indikator 3.47 Tinggi 

 

Berrdasarkan hasil analisis derskriptif urnturk Variaberl Jiwa Kerwiraursahaan 

pada taberl diatas surdah masurk dalam katergori Tinggi derngan angka 3,47. Dari kerlima 

indikator yang diangkat dalam variaberl ini, urnturk indikator perrcaya diri mermiliki 

angka yakni 3.24 (Serdang). Serdangkan indikator mermiliki inisiatif merndapatkan 

angka 3.07 (Serdang), indikator mermiliki motif berrprerstasi derngan angka 3.45 (Tinggi), 

indikator mermiliki jiwa kerpermimpinan derngan angka 3.72 (Tinggi) dan indikator 

berrani merngambil rersiko derngan pernurh perrhiturngan derngan angka 3.89 (Tinggi).  
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Tabel 4.5. Variabel Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha (Y) 

Indikator Pernyataan Mean Katerangan 

Perndapatan 

P1 4.56 Sangat Tinggi 

P2 4.37 Sangat Tinggi 

P3 4.51 Sangat Tinggi 

P4 4.33 Sangat Tinggi 

P5 4.56 Sangat Tinggi 

P6 4.28 Sangat Tinggi 

P7 4.40 Sangat Tinggi 

P8 4.14 Tinggi 

P9 4.30 Sangat Tinggi 

T_Indikator 4.38 Sangat 

Tinggi 

 

 

 

 

Perndidikan 

 

 

 

 

P10 4.21 Sangat Tinggi 

P11 4.14 Tinggi 

P12 4.09 Tinggi 

P13 4.07 Tinggi 

P14 4.05 Tinggi 

P15 4.07 Tinggi 

P16 4.09 Tinggi 

P17 4.40 Sangat Tinggi 

P18 4.37 Sangat Tinggi 

T_Indikator 4.16 Tinggi 

 

 

 

 

 

 

Kerserhatan 

P19 4.09 Tinggi 

P20 4.05 Tinggi 

P21 4.07 Tinggi 

P22 4.14 Tinggi 

P23 4.35 Sangat Tinggi 

P24 4.05 Tinggi 

P25 4.40 Sangat Tinggi 

P26 4.49 Sangat Tinggi 

P27 3.74 Tinggi 

P28 4.21 Sangat Tinggi 

P29 4.09 Tinggi 

P30 3.30 Serdang 

T_Indikator 4.08 Tinggi 

Rata-rata Indikator 4.20 Tinggi 

 

Berrdasarkan hasil analisis derskriptif urnturk variaberl Tingkat Kerserjahterraan 

Perlakur Ursaha pada taberl diatas surdah masurk dalam katergori Tinggi derngan angka 

4,20. Dari kertiga indikator yang diangkat dalam variaberl ini, urnturk indikator 

perndapatan mermiliki angka terrtinggi yakni 4.38 (Sangat Tinggi). Serdangkan 

indikator perndidikan merndapatkan angka 4.16 (Tinggi), dan indikator kerserhatan 

derngan angka 4.08 (Tinggi).  

 

Uji Normalitas Data 

Perngurjian normalitas ini berrturjuran urnturk merngurji apakah dalam moderl rergrersi 

variabler terrikat dan variabler berbas kerduranya mermpurnyai distribursi normal ataur 
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tidak. Dalam pernerlitian ini urji normalitas di urji merlaluri mertoder Non Probability Plot 

dan Kolmogorov Smimmov terst agar hasilnya lerbih dapat diandalkan. Perngurjian 

Normallitas dilakurkan derngan tahapan serbagai berrikurt: 

1. Pernernturan Hipotersis 

H0 : data variaberl derperndernt berrdistribursi normal 

H1 : data variaberl derperndernt berrdistribursi tidak normal 

2. Pernernturan tingkat signifikansi 

Tingkat kerperrcayaan yang akan digurnakan dalam pernerlitian ini adalah serbersar 

95% ataur tingkat signifikansinya (alpha) serbersar 5% 

3. Pernernturan Statistik Urji 

Dalam pernerlitian ini mernggurnakan mertoder Non Probability Plot  

4. Pernernturan Kriterria Urji 

Derngan mernggurnakan Non Probability Plot, dikatakan normal jika merngikurti 

garis diagonal 

5. Kersimpurlan 

Dalam perngurjian rergrersi, syarat urtama yang harurs dipernurhi yakni data harurs 

berrdistribursi normal. Perngurjian Normaliti jurga dapat diiderntifikasi derngan mertoder 

Normal Probability Plot. Hasil Normal Probability Plot urnturk urji normalitas 

digambarkan pada gambar berrikurt: 

 
Gambar 4.1: Grafik Hasil Pengujian Normal Probability Plot 

Berrdasarkan gambar terrserburt dapat dilihat bahwa data (titik) mernyerbar 

diserkitar garis diagonal. Berrdasarkan kerternturan yang ada bahwa data normal kertika 

titik-titik terrserburt merngikurti garis diagonal, serhingga derngan terrpernurhinya criterria 

terrserburt maka dikatakan bahwa moderl rergrersi mermiliki data yang berrdistribursi 

normal. 

Serlainitur urji normalitas jurga dapat diurji derngan mernggurnakan mertoder 

Kolmogorof Smirnov. Kriterria perngambilan kerpurtursannya adalah Jika hasil 

perngurjian memiliki tingkat signifkansi> 0,05 berrarti data pada variabel terdistribursi 

secara normal. Sebaliknya Jika hasil perngurjian mermiliki tingkat signifkansi< 0,05 

berarti data pada variable terdistribusi secara tidak normal. Berikut hasil pengujian 

normalitas data. 

 

  Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Data 

    One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

 

Urnstandardizerd 

Rersidural 

N 43 
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Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Derviation 8.52763414 

Most Extreme Differences Absolute .111 

Positive .067 

Negative -.111 

Terst Statistic .111 

Asymp. Sig. (2-tailerd) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z 

sebesar 0,067 derngan nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau probabilitas sebesar 0,200 yang 

berada diatas 0,05 seperti yang telah disyaratkan. Sehingga dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

 

Analisis Regresi 

Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. setelah dilakukan uji asumsi normalitas data dan 

ternyata terpenuhi, tahap selanjutnya dilakurkan permodelan data derngan 

mernggurnakan analisis regresi linier sederhana. Hasil analisis dengan bantuan 

program SPSS ditampilkan pada tabel sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.7 : Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

Moderl 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Errror Berta 

1 (Constant) 91.673 6.651  13.783 .000 

Jiwa 

Kewirausahaan 

.301 .065 .585 4.623 .000 

 

Berrdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linear sederhana adalah 

sebagai berikut. 

Ŷ = 91,673 + 0,301X 

Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan 

hal-hal sebagai berrikurt: 
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a. Nilai konstanta serbersar 91,673 mernurnjurkkan jika variaberl Jiwa Kerwiraursahaan 

bernilai 0 persen atau tidak mengalami perubahan maka nilai Tingkat 

Kesejahteraan Pelaku Usaha adalah 91,673 

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Jiwa Kewirausahaan) sebesar 0,301. Nilai 

tersebut menunjukan pengaruh positif. Hal ini menunjukkan bahwa jika variaberl 

Jiwa Kerwiraursahaan merngalami kernaikan 1 %, maka Tingkat Kesejahteraan 

Pelakur Usaha merngalami perningkatan sebesar 0,301 

 

Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Serterlah perngurjian analisis rergrersi dilakurkan serlanjurtnya akan dilaksanakan 

perngurjian perngarurh sercara parsial dari variaberl berbas (Jiwa Kerwiraursahaan) 

terrhadap variaberl terrikat yakni (Tingkat Kerserjahterraan Perlakur Ursaha). Hasil 

perngurjian derngan mernggurnakan SPSS 22 adalah serbagai berrikurt : 

Tabel 4.8  Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Coefficientsa 

Moderl 

Urnstandardizerd 

Coerfficiernts 

Standardiz

erd 

Coerfficiernt

s 

T Sig. B 

Std. 

Errror Berta 

1 (Constant) 91.673 6.651  13.783 .000 

Jiwa 

Kerwiraursahaan 

.301 .065 .585 4.623 .000 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t-tabel yang diperrolerh urnturk 

merndapatkan kesimpulan apakah menerima atau menolak Ho, terlebih dahurlur 

harurs mernernturkan t-taberl yang akan digurnakan. Nilai t-taberl ini terrganturng pada 

bersarnya df (dergrerer of frererdom) serrta tingkat signifikan yang digurnakan serbersar 5% 

dan nilai df serbersar n – k – 1 = 43 – 1 – 1 = 41 diperolerh nilai t-tabel serbersar 2,019. 

Hasil analisis derngan mernggurnakan banturan program SPSS 26 diperrolerh hasil yaitur 

nilai t-hiturng 4,623> t-taberl 2,019 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpurlkan bahwa hipotersis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel Jiwa 

Kerwiraursahaan (X) berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap Tingkat 

Kerserjahterraan Perlakur Ursaha (Y) Di Kerlurrahan Paguryaman Kercamatan Kota Terngah 

Kota Gorontalo. 

 

Pengujian Koefisien Determinasi 

Nilai koerfisiern derterrminasi merrurpakan suratur nilai yang bersarnya berrkisar 

antara 0%-100%. Urnturk merngertahuri bersarnya koerfisiern derterrminasi (R2) dapat dilihat 

pada taberl berrikurt: 

Tabel 4.9 : Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Moderl R R Squrarer 

Adjursterd R 

Squrarer 

Std. Errror of 

ther Erstimater 
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1 .585a .343 .327 8.631 

 

Berrdasarkan hasil analisis koerfisiern derterrminasi pada taberl diatas 

mernurnjurkkan bersarnya koerfisiern derterrminasi yang disersuraikan ataur angka R Squrarer 

adalah serbersar 0,343. Ataur serbersar 34,3%. Nilai ini mernurnjurkan bahwa serbersar 34,3% 

variabilitas Tingkat Kerserjahterraan Perlakur Ursaha (Y) dapat dijerlaskan olerh variaberl 

Jiwa Kerwiraursahaan (X), serdangkan sisanya serbersar 65,7 % dijerlaskan olerh variaberl 

lain yang tidak diterliti dalam pernerlitian ini. 

 

Pembahasan 

Pernerlitian ini mermiliki turjuran urnturk merngatahuri Perngarurh Jiwa 

Kerwiraursahaan Terrhadap Kerserjahterraan Perlakur Ursaha Di Kerlurrahan Paguryaman 

Kercamatan Kota Terngah Kota Gorontalo. Hasil analisis data derngan mernggurnakan 

banturan SPSS 26 mernurnjurkkan bahwa terrdapat Perngarurh Jiwa Kerwiraursahaan 

Terrhadap Tingkat Kerserjahterraan Perlakur Ursaha Di Kerlurrahan Paguryaman 

Kercamatan Kota Terngah Kota Gorontalo.  

 

Hal ini didasarkan pada hasil analisis rergrersi linerar serderrhana pada urji T 

mernurnjurkkan bahwa t hiturng 4,623lerbih bersar dari nilai t tabler 2,019 Serrta nilai 

signifikansi lerbih kercil dari 0,05 yaitur serbersar 0,00.Dalam analisis perngurjian terrserburt 

mernurnjurkkan bahwa Jiwa Kerwiraursahaan berrperngarurh postif dan signifikan 

terrhadap Tingkat Kerserjahterraan Perlakur Ursaha Di Kerlurrahan Paguryaman Kercamatan 

Kota Terngah Kota Gorontalo. 

Perngarurh Jiwa Kerwiraursahaan Terrhadap Tingkat Kerserjahterraan Perlakur Ursaha 

Di Kerlurrahan Paguryaman Kercamatan Kota Terngah Kota Gorontalo. sangatlah 

signifikan. Jiwa kerwiraursahaan merrurpakan kermampuran ataur sikap merntal yang 

dimiliki olerh individur urnturk mernciptakan, merngermbangkan, dan merngerlola ursaha 

derngan turjuran merncapai kerberrhasilan dan tingkat kerserjahterraan berberrapa indikator 

yang berrperran terrhadap permbernturkan jiwa kerwiraursahaan yaitur Perrcaya diri, 

Mermiliki inisiatif, Mermiliki motif berrprerstasi, Mermiliki jiwa kerpermimpinan dan 

Berrani merngambil rersiko derngan pernurh perrhiturngan. 

 Hasil analisis derkriptif mernurnjurkkan bahwa indikator Berrani merngambil 

Rersiko Derngan Pernurh Perrhiturngan merrurpakan paling tinggi.Merngambil rersiko adalah 

bagian tak terrpisahkan dari jiwa kerwiraursahaan. Tanpa adanya kermampuran urnturk 

mernghadapi dan merngatasi risiko, surlit bagi serserorang urnturk merncapai kersurksersan 

dalam bisnisnya Perrhiturngan ini merlibatkan analisis pasar, pernilaian poternsi 

kerurnturngan dan kerrurgian, serrta permahaman merndalam terntang indurstri yang akan 

dijalankan. Dalam durnia kerwiraursahaan yang kompertitif ini, hanya merrerka yang 

berrani merngambil rersiko derngan pernurh perrhiturngan yang dapat berrtahan dan 

berrkermbang. 

Hasil rergrersi berrtanda positif mernurnjurkkan bahwa hurburngan serarah jiwa 

kerwiraursahaan derngan tingkat kerserjahterraan perlakur ursaha. Sermakin tinggi jiwa 

kerhiraursahaan maka akan sermakin tinggi tingakat kerserjahterraan perlakur ursaha. Hal 

ini diserbabkan jiwa kerwiraursahaan merndorong individur urnturk terrurs berrinovasi dan 

merncari perlurang barur.. Perlakur ursaha yang mermiliki jiwa kerwiraursahaan akan 

cernderrurng lerbih perka terrhadap perrurbahan pasar dan mampur merngermbangkan produrk 

ataur layanan yang rerlervan derngan kerburturhan konsurmern. Hal ini akan merningkatkan 

daya saing merrerka di pasar dan pada akhirnya merningkatkan perndapatan serrta 
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kerserjahterraan merrerka. 

Jiwa kerwiraursahaan merndorong perlakur ursaha urnturk mermiliki motivasi yang 

tinggi dalam merncapai kersurksersan. Merrerka mermiliki sermangat dan terkad yang kurat 

urnturk berrursaha kerras dermi merraih turjuran merrerka. Hal ini mermburat merrerka lerbih 

gigih dalam mernghadapi tantangan dan rintangan yang murngkin timburl di serpanjang 

perrjalanan bisnis merrerka. 

Serlain itur, jiwa kerwiraursahaan jurga merlahirkan inovasi dan krerativitas dalam 

durnia bisnis. Perlakur ursaha yang mermiliki jiwa kerwiraursahaan cernderrurng berrpikir ourt 

of ther box dan serlalur merncari solursi barur urnturk mermercahkan masalah. Merrerka tidak 

takurt merngambil risiko dan merlakurkan perrurbahan dermi merningkatkan erfisiernsi dan 

produrktivitas bisnis merrerka. 

Tidak hanya itur, jiwa kerwiraursahaan jurga mermbantur perlakur ursaha dalam 

mermbangurn jaringan kerrja yang luras. Merrerka aktif dalam mernjalin hurburngan derngan 

mitra bisnis, inverstor, serrta konsurmern poternsial. Derngan adanya jaringan kerrja yang 

baik, perlurang urnturk merndapatkan durkurngan finansial maurpurn informasi mernjadi 

lerbih bersar. jiwa kerwiraursahaan mermiliki perngarurh yang bersar terrhadap tingkat 

kerserjahterraan perlakur ursaha. Derngan adanya jiwa kerwiraursahaan, perlakur ursaha 

dapat merningkatkan motivasi, inovasi, dan jaringan kerrja merrerka. Hal ini 

berrkontribursi pada kersurksersan dan kerserjahterraan dalam durnia bisnis. Derngan 

adanya jiwa kerwiraursahaan yang kurat, perlakur ursaha mermiliki perlurang lerbih bersar 

urnturk merncapai kersurksersan finansial dan merningkatkan kerserjahterraan merrerka 

sercara kerserlurrurhan. 

Berrdasarkan analisis koerfisiern derterrminasi yang disersuraikan ataur angka 

RSqurarer adalah serbersar 0,343. Ataur serbersar 34,3%.Nilai ini mernurnjurkan bahwa 

serbersar 34,3% variabilitas tingkat kerserjahterraan perlakur ursaha (Y) dapat dijerlaskan 

olerh variaberl jiwa kerwiraursahaan (X), serdangkan sisanya serbersar 65,7 % dijerlaskan 

olerh variaberl lain yang tidak diterliti dalam pernerlitian ini. 

Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan Titaningsi (2021) 

bahwa jiwa kerwiraursahaan berrperngarurh signifikan terrhadap kinerrja ursaha pada 

perlakur ursaha indurstri. Jiwa kerwiraursahaan mermainkan perran yang sangat pernting 

dalam kersurksersan serburah bisnis. Jiwa kerwiraursahaan merncakurp sikap, kermampuran, 

dan karakterristik yang diperrlurkan urnturk merngiderntifikasi perlurang bisnis, merngambil 

risiko, dan merngerlola ursaha derngan erferktif. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan oleh peneliti sebelumnya, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengujian Hipotesis Penelitian yang berbunyi “ Terdapat Pengaruh Positif dan 

Signifikan antara Jiwa Kewirausahaan Terhadap Tingkat Kesejahteraan Pelaku 

Usaha Di Kelurahaan Paguyaman Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo dapat 

diterima. Nilai Koefisien Determinasi (Rsquare) menunjukan besarnya presentase 

pengaruh variable X ( Jiwa Kewirausahaan) Terhadap Variabel Y ( Tingkat 

Kesejahteraan Pelaku Usaha) yaitu sebesar 34,3% sedangkan sisanya sebesar 

65,7% dijelaskan oleh variable lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

2. Hasil analisis dengan regresi linear sederhana diperoleh hasil yaitu nilai t-hitung 

4,623 > t-tabel 2,019 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Jiwa Kewirausahaan (X) berpengaruh positif sebesar 0,343, atau 

sebesar 34,3% terhadap Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha (Y) Di Kelurahan 
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Paguyaman Kecamatan Kota Tengah Kota Gorontalo 

Saran.  

1. Bagi Pelaku Usaha 

Pelaku usaha disarankan untuk lebih berani dalam mengambil resiko dan 

mengenali peluang yang datang untuk tujuan berkembangkan usaha di masa yang 

akan datang.  

2. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan bagi peneliti yang lain yang akan meneliti pada permasalahan yang 

sejenis agar memasukam variable lain di luar variable yang sudah ada dalam 

penelitian ini.  
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